




i 
 

 

MONOGRAF 

EFEKTIFITAS EKSTRAK MACARANGA 

TANARIUS UNTUK MENGINAKTIFASI 

VIRAL NERVOUS NECROSIS (VNN) PADA 

IKAN KERAPU TIKUS 
 

 

Saparuddin, S.Si., M.Si. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA 

  



ii 
 

MONOGRAF 

EFEKTIFITAS EKSTRAK MACARANGA TANARIUS UNTUK 

MENGINAKTIFASI VIRAL NERVOUS NECROSIS (VNN) 

PADA IKAN KERAPU TIKUS 

 

Penulis  : Saparuddin, S.Si., M.Si. 

 

Editor : Ernawati, S.Pd., M.Pd 

 

Desain Sampul : Eri Setiawan 

 

Tata Letak : Sakti Aditya, S.Pd., Gr. 

 

ISBN  : 978-623-5382-01-2 

 

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, MARET 2022 

 ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

NO. 225/JTE/2021 

 

Redaksi: 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

 

Cetakan Pertama : 2022 

 

All right reserved 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau 

seluruh isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara 

apapun, termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik 

perekaman lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 

  



iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah Shubhuhanahu Wata’ala 

atas petunjuk dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan buku ini dengan judul “Efektifitas 

Ekstrak Macaranga tanarius Untuk Menginaktifasi Viral Nervous 

Necrosis (VNN) Pada Ikan Kerapu Tikus.  

Tujuan buku ini adalah untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan ekstrak etanol daun M. tanarius yang dicampur 

dengan pakan ikan komersil dalam menginaktifkan VNN pada 

ikan kerapu tikus yang diukur berdasarkan parameter hematologi. 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih terkhusus 

kepada Bapak Dr. Ahmad Ridwan sebagai pembimbing atas segala 

bantuan, saran, masukan, bimbingan, dukungan, arahan serta 

motivasi yang sangat berharga dari perencanaan, penelitian, 

penyusunan hasil penelitian hingga buku ini terbit.  

Akhirnya penulis hanya bisa memanjatkan do’a semoga 

Allah Shubhanahu Wata’ala memberikan balasan yang setimpal 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis, Amiin.  

Selanjutnya penulis menyadari bahwa penulisan Buku ini 

masih ada kekurangan, hal ini karena berbagai keterbatasan yang 

dimiliki penulis. Oleh karena itu, saran dan komentar dapat 

disampaikan melalui email: Saparuddin.yadin@gmail.com. 

Semoga Buku ini bermanfaat bagi akuakultur Indonesia 

khususnya ikan kerapu tikus dan menjadi referensi yang 

bermanfaat.  

 

Kolaka,   Maret 2022 

 

 

 

Penulis 

  

mailto:Saparuddin.yadin@gmail.com


iv 
 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ......................................................................... iii 

DAFTAR ISI ........................................................................................ iv 

BAB 1 PENDAHULUAN ..................................................................... 1 

A. Latar Belakang ...................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................ 4 

C. Tujuan Kajian ....................................................................... 4 

D. Manfaat ................................................................................. 4 

E. Metode Kajian....................................................................... 4 

BAB 2 EFEKTIFITAS EKSTRAK MACARANGA TANARIUS 

UNTUK MENGINAKTIFASI VIRAL NERVOUS NECROSIS 

(VNN) PADA IKAN KERAPU TIKUS .................................. 16 

A. Ikan Kerapu Tikus (Cromileptes altivelis) ....................... 16 

B. Viral Nervous Necrosis (VNN) ......................................... 19 

C. Tumbuhan M. tanarius ...................................................... 20 

D. Kesehatan Ikan ................................................................... 27 

E. Darah Ikan .......................................................................... 29 

BAB 3 EKSTRAK TUMBUHAN M. TANARIUS ............................. 33 

A. Ekstrak Tumbuhan M. tanarius ........................................ 33 

B. Hasil Pengamatan Hematologi ......................................... 33 

BAB 4 PENUTUP ................................................................................ 44 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................... 45 

LAMPIRAN ........................................................................................ 53 

TENTANG PENULIS ......................................................................... 69 

 

  



1 
 

BAB 

1 

 
 

A. Latar Belakang 

Ikan kerapu tikus (Cromileptes altivelis) adalah salah satu 

jenis ikan kerapu asli Indonesia yang bernilai ekonomi tinggi 

merupakan komoditas ekspor kedua setelah udang (Yanuhar, 

2008). Disamping merupakan komoditas perikanan laut yang 

bernilai ekonomi tinggi, ikan ini juga mempunyai pertumbuhan 

yang cepat. Sehingga usaha budidaya ikan kerapu dianggap 

memiliki prospek yang cerah, karena didukung adanya 

teknologi pembenihan yang kini telah mulai dikuasai oleh para 

petani ikan ataupun nelayan. Namun, yang menjadi kendala 

bagi para petani budidaya adalah munculnya berbagai 

penyakit yang menimbulkan kematian biota budidaya yaitu 

Viral Nervous Necrosis (VNN). Penyakit ini merupakan jenis 

virus Nodaviridae yang dapat menyebabkan kematian massal 

hingga 100% dalam budidaya. Pada umumnya VNN 

menyerang ikan pada stadia larva dan juvenil ikan kerapu 

tikus. Virus VNN menyebabkan kematian yang mencapai 100% 

pada stadia larva, tetapi tidak pada stadia juvenil 

dan fingerling (Koesharyani dkk., 2001). 

Rizka dkk. (2013) menyatakan bahwa pemberian pakan 

pada ikan kerapu tikus dengan ikan rucah akan menyebabkan 

ikan kerapu tikus terinfeksi VNN. Infeksi VNN pada organ 

otak ikan kerapu tikus berlangsung dengan cepat dan langsung 

menyerang reseptor sel saraf ikan, karena VNN adalah virus 

yang tidak mempunyai envelope, kemudian virus menyebar ke 

seluruh tubuh dan otak melalui sirkulasi darah. Chi (2006) 

PENDAHULUAN 
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A. Ikan Kerapu Tikus (Cromileptes altivelis) 

1. Taksonomi dan Morfologi Ikan Kerapu Tikus 

(Cromileptes altivelis) 

Menurut Weber dan Beofort (1940), bahwa klasifikasi ikan 

kerapu tikus adalah sebagai berikut :  

Phylum : Chordata  

Sub phylum : Verterbrata  

Class  : Osteichtyes  

Sub class : Actinoperigi  

Ordo : Percomorphi  

Sub ordo : Percoidea  

Famili : Serranidae  

Genus : Cromileptes 

 Spesies : Cromileptes altivelis 

 

Ciri-ciri morfologi ikan kerapu tikus yaitu 

mempunyai sirip punggung dengan   18-19 duri lunak dan 

10 duri keras, sirip perut dengan 10 duri lunak dan 3 duri 

keras, sirip ekor dengan 70 duri lunak dan 1 duri keras. 

Panjang total 3,3 – 3,8 kali tingginya, leher bagian atas 

cekung dan semakin tua semakin cekung, panjang kepala 

seperempat panjang total,  mata seperenam kepala, sirip 

punggung semakin kebelakang semakin melebar, warna 

putih kadang kecoklatan dengan totol hitam pada badan, 

sirip dan kepala (Weber dan Beoford, 1940). Sedangkan 

menurut Heemstra dan Randall (1993), bahwa seluruh 

EFEKTIFITAS EKSTRAK 

MACARANGA TANARIUS UNTUK 

MENGINAKTIFASI VIRAL 

NERVOUS NECROSIS (VNN) 

PADA IKAN KERAPU TIKUS 
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A. Ekstrak Tumbuhan M. tanarius 

Tumbuhan M. tanarius diambil dari hutan Kabupaten 

Buton Tengah Propinsi Sulawesi Tenggara. Bagian tumbuhan 

yang diambil adalah organ daun M. tanarius. Daun M. tanarius 

tersebut dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar 

matahari hingga mengering dan dihaluskan hingga berbentuk 

serbuk. Pembuatan ekstrak etanol daun M. tanarius dilakukan 

dengan metode maserasi atau perendaman. Ekstraksi daun M. 

tanarius menggunakan pelarut etano 80% dengan perbandingan 

daun M. tanarius dengan pelarut etanol 1:3 dengan metode 

maserasi (perendaman). Maserasi dilakukan 3x24 jam untuk 

dapat mengikat senyawa yang terkandung di didalam daun M. 

tanarius tersebut. Setelah 24 jam larutan ini disaring dengan 

menggunakan corong buchner yang dilapis dengan kertas 

saring. Penyaringan ini dilakukan tiga kali secara berulang 

sampai warna campuran menjadi agak pudar. Hasil koleksi 

ekstraksi kemudian dievaporasi pada suhu 60 oC dengan 

tekanan 380 rpm hingga etanol teruapkan semua dan ekstrak 

berbentuk pasta seberat 830 g.  

 

B. Hasil Pengamatan Hematologi 

Parameter hematologi yang diukur meliputi jumlah 

eritrosit, jumlah leukosit, jumlah trombosit, konsentrasi 

hemoglobin dan nilai hematokrit. Selama pemberian ekstrak 

etanol daun M. tanarius dengan dosis berbeda yang 

disemprotkan pada pakan ikan komersil yaitu P1 (2 gr), P2 (3 

EKSTRAK 

TUMBUHAN  

M. TANARIUS 
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A. Kesimpulan 

Pemberian ekstrak etanol daun Macaranga tanarius 

melalui pemberian pakan terindikasi mampu menginaktivasi 

Viral Nervous Necrosis (VNN) pada ikan kerapu tikus, ditandai 

dengan meningkatnya jumlah eritrosit, hemoglobin, hematokrit 

dan menurunnya jumlah leukosit mendekati jumlah normal 

leukosit ikan. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai ekstrak 

etanol daun Macaranga tanarius dalam menentukan dosis yang 

optimum untuk menekan pertumbuhan Viral Nervous 

Necrosis (VNN) pada ikan kerapu tikus. 

  

PENUTUP 
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